





Jenis penelitian ini adalah penelitian berbentuk assosiatif dan 
menggunakan pendekatan kuantitatif yang bertujuan untuk mengetahui 
hubungan dua variable atau lebih (Sugiyono, 2013:111). Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui pengaruh tingkat suku bunga obligasi, 
peringkat obligasi dan waktu jatuh tempo obligasi terhadap yield obligasi 
perusahaan property dan real estate yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia.  
B. Populasi dan sampel
1. Populasi
     Menurut Sugiyono (2013:90) populasi adalah wilayah 
generalisasi yang terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas 
dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh penelitian untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi yang termasuk 
dalam penelitian ini adalah perusahaan subsektor properti dan real 
estate yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia dengan jumlah populasi 
sebanyak 13 perusahaan dengan 38 obligasi yang beredar. 
2. Sampel
Menurut Sugiyono (2013:91) sampel adalah bagian dari jumlah 
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Sampel juga dapat 




menggunakan prosedur tertentu sehingga diharapkan dapat mewakili 
populasi  . 
C. Teknik pengambilan  sampel 
Metode yang digunakan dalam peneltian ini adalah metode non 
probability sampel, yaitu purposive sampling. Purposive sampling 
merupakan teknik penentuan sampel berdasarkan tujuan. Berdasarkan atas 
pertimbangan sesuai dengan maksud dan tujuan penelitian. Jumlah sampel 
yang diambil tidak dipertimbangkan apabila dirasa sudah cukup 
pengambilan sampel dihentikan (Haryanto, 2008:30). Berikut adalah 
seleksi sampel penelitian dengan menggunakan metode purposive 
sampling dapat dilihat pada tabel 3.1 dibawah ini.  
Tabel 3.1. Seleksi Sampel Penelitian dengan Menggunakan Purposive 
Sampling 
No Kriteria Perusahaan Obligasi 
1.  Obligasi perusahaan  property dan real 
estate yang beredar di Bursa Efek 
Indonesia  
15 70 
2. Obligasi perusahaan property dan real 
estate yang teraftar di bareksa. 
15 70 
3. Obligasi yang diketahui  yield to 
maturity di Bareksa data di olah dari 
Bursa Efek Indonesia. 
13 38 






D. Definisi operasional dan pengukuran variabel  
Definisi operasional dari masing-masing variabel dalam penelitian 
ini adalah sebagai berikut:  
1. Yield obligasi  
Yield obligasi merupakan ukuran pendapatan obligasi yang 
akan diterima investor yang cenderung bersifat tidak tetap. 
Perhitungan yield dalam penelitian ini menggunakan Yield To 
Maturity. Yield To Maturity  merupakan tingkat return yang akan 
diterima investor jika membeli obligasi pada harga pasar saat ini dan 
menahan obligasi tersebut hingga jatuh tempo. Nilai Yield To Maturity 
diambil dari data yang dikeluarkan oleh www.bareska.com . Yield to 
maturity dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut : 
   
Keterangan : 
YTM : Yield to maturity 
P : harga obligasi pada saat ini (t=0) 
N : jumlah tahun sampai dengan jatuh tempo obligasi 
Ci  : pembayaran kupon untuk obligasi I setiap tahunnya 





2. Tingkat suku bunga obligasi 
Tingkat suku bunga merupakan tingkat suku bunga Sertifikat 
Bank Indonesia (SBI) 30 hari. Tingkat suku bunga diambil dari BEI 
yang di input pada www.idx.com 
3. Peringkat obligasi 
Peringkat obligasi merupakan simbol-simbol karakter yang 
diberikan oleh agen peringkat (di Indonesia agen pemeringkat yaitu PT 
PEFINDO) untuk menunjukkan risiko dari obligasi. Agen pemeringkat 
obligasi adalah Moody’s Investor Service (moody’s) dan Standard & 
Poor’s Corporation (S&P). Obligasi triple A (AAA) dan double A 
(AA) artinya sangat aman. Obligasi single A (A) dan triple B (BBB) 
juga cukup kuat untuk dijadikan obligasi layak investasi. Obligasi 
double B (BB) dan lebih rendah akan bersifak spekulatif atau obligasi 
tidak layak investasi . Obligasi ini kemungkinan akan mengalami gagal 
bayar yang signifikan (Brigham & Houston, 2006: 373). Berikut 
adalah tabel pemeringkat Moody’s Investor Service (moody’s) dan 
Standard & Poor’s Corporation (S&P) yang dapat dilihat pada table 
3.2 dibawah ini. 
Tabel 3.2. Pemeringkat Obligasi Moody’s dan S&P 
 Layak investasi Tidak layak investasi 
Moody’s Aaa Aa A Bbb Ba B Ccc C 





Pada table 3.2 menunjukkan bahwa pemeringkat obligasi S&P 
menggunakan sistem tanda plus dan minus, jadi A+ menunjukkan 
obligasi peringat yang terkuat dan A- yang terlemah. Moody’s 
menggunakan penandaan 1,2 dan 3 dengan 1 menandakan yang yang 
terkuat dan 3 yang terlemah. Jadi, di dalam kategori double A, Aa1 
adalah yang terbaik, Aa2 adalah rata-rata dan Aa3 adalah yang 
terlemah. Klarifikasi level pemeringkat obligasi dapat dilihat pada 
table 3.3 dibawah ini. 
Tabel 3.3. Klarifikasi Level Pemeringkat obligasi 











    Sumber : Data sekunder diolah dari www.bi.go.id  
 
4. Waktu jatuh tempo obligasi 
Waktu jatuh tempo obligasi merupakan lamanya waktu beredar 





E. Jenis dan sumber data 
1. Jenis data 
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif, 
yaitu data numerik yang dapat memberikan penafsiran yang kokoh 
atau dengan kata lain data ini berupa  angka-angka yang diperoleh dari 
laporan harga obligasi perusahaan subsektor property dan real estate 
yang menjadi sampel dalam penelitian.  
2. Sumber  data 
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
sumber data sekunder. Data sekunder adalah data yang bukan 
diusahakan sendiri pencatatannya dan pengumpulannya oleh peneliti 
namun dilakukan oleh pihak lain. Data sekunder diperoleh dari situs 
resmi Bursa Efek Indonesia dan web lain yang mendukug penelitian 
melalui www.idx.co.id www.pefindo.com , www.bi.go.id , 
www.idpa.co.id dan www.bareska.com  
F. Teknik pengumpulan data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitan ini 
adalah dokumentasi. Dokumentasi yaitu mengumpulkan data dan 
menganalisis data-data penting tentang obligasi perusahaan terutama yang 
berhubungan dengan laporan keuangan dan data obligasi perusahaan 






G. Teknik analisis data 
Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah  regresi 
linier berganda.  Menurut (Duwi Priyatno, 2009:138) analisis regresi linier 
berganda bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat suku bunga, 
peringkat obligasi dan waktu jatuh tempo obligasi terhadap yield obligasi. 
Di samping itu kita juga akan menguji penyimpangan asumsi klasik untuk 
mengetahui apakah terdapat penyimpangan atau tidak.  
1. Analisis regresi linier berganda 
Analisis regresi linear berganda yaitu analisis regresi yang 
melibatkan lebih dari satu variabel terikat dengan dua atau lebih 
variabel bebas, variabel dalam penelitian ini adalah yield obigasi dan 
variabel bebasnya adalah suku bunga, peringkat obligasi dan waktu 
jatuh tempo obligasi. Persamaan regresi linier  berganda dirumuskan 
secara matematis sebagai berikut : 
  Y = a + β1X1 + β2X2 + β3X3 
Keterangan : 
Y : Yield obligasi 
A : Konstanta 
X1 : Suku bunga. 
X2 : Peringkat obligasi. 
X3 : Waktu jatuh tempo.  




          Jika koefisien β bernilai positif (+) maka dapat dikatakan 
terdapat pengaruh yang searah antara variabel bebas dengan variabel 
terikatnya sehingga setiap kenaikan variabel bebas akan 
mengakibatkan kenaikan pada variabel terikat, sebaliknya apabila 
koefisien β bernilai negatif (-) maka dapat dikatakan terdapat pengaruh 
yang  negatif yang artinya setiap kenaikan variabe bebas 
mengakibatkan penurunan variabel terikat. 
2. Uji asumsi klasik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
a. Uji normalitas 
Menurut Ghazali (2009:161) analisis regresi uji normalitas 
bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi variabel 
pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti di 
ketahui bahwa uji t dan f mengasumsikan bahwanilai residual 
mengikuti distribusi normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji 
statistic menjadi tidk valid untuk jumlah sampel kecil. Uji yang 
digunakan adalah uji Kolmogrorov-Smirnov. Distribusi residual 
dikatakan normal apabila nilai signifikansi lebih > 0,05. 
b. Uji multikolinearitas 
Menurut Ghazali (2009:107) Uji multikolinearitas 
bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 
korelasi antara variabel (independen). Jika variabel independen 
saling berkolerasi maka variabel-variabel ini tidal orthogonal. 




antar sesame variabel independen sama independen yang lain sama 
dengan nol.  
Untuk mendeteksi ada tidaknya multikonlinieritas dalam 
model regresi, dapat dilihat dari tolerance value dan variance 
inflation factor (VIF). Tolerance mengukur variabilitas variabel 
independen yang dipilih yang tidak dapat dijelaskan oleh variabel 
independen lainnya. Jadi nilai tolerance yang rendah sama dengan 
nilai VIF yang tinggi (karena VIF = 1/tolerance). Nilai cut off yang 
umum dipakai untuk menunjukkan adanya multikolinieritas adalah 
nilai tolerance > 0,10 dan sama nilai VIF < 10.  
c. Uji autokorelasi 
Uji autokorelasi bertujuan untuk menguji apakah dalam 
model regresi linear ada korelasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 
(sebelumnya), jika terjadi korelasi maka dinamakan ada probem 
autokorelasi. Autokorelasi muncul karena observasi yang berurutan 
sepanjang waktu berkaitan satu sama lainnya. Masalah ini timbul 
karena trsidual (kesalahan pengganggu) tidak bebas dari satu 
observasi ke observasi lainnya (Ghozali, 2009:93). 
Uji autokorelasi dilakukan dengan metode Durbin-Watson, 
jika nilai Durbin-Watson berkisar antara nilai batas atas (DU) 




H. Pengujian hipotesis 
1. Uji simultan (uji F) 
Uji F merupakan uji simultan (keseluruhan, bersama sama). Uji 
simultan bertujuan untuk menguji apakah antara variabel-variabel 
independen dan dependen terdapat hubungan linier. Fhitung dapat 
diperoleh dengan rumus sebagai berikut : 
 
Keterangan : 
F = F-hitung yang selanjutnya dibandingkan dengan F-tabel 
K = jumah variabel independen 
R2  = koefisien korelasi ganda yang telah ditemukan 
N = jumlah sampel 
Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 
H0 : Tingkat suku bunga, peringkat obligasi dan waktu jatuh tempo 
tidak berpengaruh secara simultan terhadap yield obligasi. 
Ha: Tingkat suku bunga, peringkat obligasi dan waktu jatuh tempo 
berpengaruh secara simultan terhadap yield obligasi.  
Pengujian Uji F dilakukan dengan menggunakan hasil F hitung 
dibandingkan terhadap F table dengan α = 5%. Jika F hitung > F tabel  
,maka seluruh variabel independen secara simultan berpengaruh secara 




seluruh variable independen secara bersama-sama tidak berpengaruh 
secara signifikan terhadap variable dependen. 
2. Uji parsial (uji T) 
Uji T digunakan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh 
variabel independen secara individual terhadap variabel dependen 
dengan asumsi variabel lainnya konstan. Nilai T hitung didapatkan 
dengan rumus berikut ini : 
 
Keterangan : 
t = Nilai t-hitung 
b = Nilai korelasi 
Sb = Standard deviasi 
 
Hipotesis dalam pengujian ini adalah sebagai berikut : 
H0 : Tingkat suku bunga, peringkat obligasi dan waktu jatuh tempo 
tidak berpengaruh terhadap yield obligasi.  
Ha : Tingkat suku bunga, peringkat obligasi dan waktu jatuh tempo 
berpengaruh terhadap yield obligasi.  
   Pengujian Uji T dilakukan dengan menggunakan hasil  T 
table dibandingkan terhadap T  hitung dengan α = 5% . jika T hitung > 
T tabel, maka variabel independen berpengaruh secara signifikan 




independen tidak berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 
dependen. 
 
